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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan mengenai praktik pelaksanaan

larangan perkawinan numpang karang dan analisis hukum Islam terhadap

larangan perkawinan numpang karang di Dusun Templek Desa Gadungan

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, yaitu:

1.

Praktik pelaksanaan perkawinan numpang karang sama seperti praktik
pelaksanaan perkawinan pada umumnya, yaitu perkawinan yang
dilakukan oleh pasangan pengantin yang telah memenuhi syarat dan
rukun sahnya perkawinan. Perkawinan numpang karang merupakan
larangan perkawinan yang dilakukan berdasarkan letak ketinggian
rumah pengantin yang menindihi rumah pasangannya yang terpisahkan
oleh sungai, untuk menghindarkan pengantin dari malapetaka, saat akad
nikah dilakukan ritual rubuh gedang dan nemu anak atau membawa
ayam dan melepaskan dua angsa ke permukaan sungai. Menurut hukum
Islam praktik pelaksanaan perkawinan numpang karang boleh dilakukan,
namun ritual rubuh gedang dan nemu anak atau membawa ayam dan
melepaskan dua angsa ke permukaan sungai tidak boleh dilakukan

karena mendekati pada perbuatan syirik.
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2. Larangan perkawinan numpang karang di Dusun Templek Desa
Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri adalah salah satu
larangan perkawinan yang tidak ada pada hukum Islam. Larangan
perkawinan dalam Islam adalah perkawinan menikahi perempuan yang
masih ada hubungan mahram mu’abbad maupun mahram muaqqat
(Surat An-Nisa’ ayat 22 dan 23), selain kategori ini, maka perempuan
yang lain boleh dinikahi. Menurut hukum Islam larangan perkawinan
numpang karang bertentangan dengan anjuran untuk menikah, karena
larangan perkawinan numpang karang termasuk al-‘urf al-fasid
(kebiasaan yang dianggap rusak) yaitu menyulitkan bagi seseorang
untuk mendapatkan pasangan hidup melalui pernikahan, padahal Islam
sangat menganjurkan perkawinan bagi seseorang yang telah mampu

untuk melaksanakannya (hadis Nabi saw).

Saran

Kepada masyarakat Dusun Templek Desa Gadungan Kecamatan
Puncu Kabupaten Kediri bahwa larangan perkawinan numpang karang bukan
termasuk perkawinan yang dilarang dalam Islam, karena perkawinan
merupakan ibadah dan sangat dianjurkan oleh Islam, serta tidak melakukan
ritual cukup diadakan walimatul ursy dan ritual lain yang sesuai dengan
aturan hukum Islam, agar kedua mempelai menjadi keluarga yang sakinah,

mawaddah, wa rahmah.
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Begitu juga kepada tokoh agama Dusun Templek Desa Gadungan
Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri untuk selalu memberikan pencerahan
rohani kepada masyarakat secara bertahap tentang perkawinan, dan
perkawinan numpang karang boleh dilakukan asal syarat dan rukun sahnya
perkawinan terpenuhi, serta tidak semua melanggar perkawinan ini berakibat
cobaan, karena semua cobaan dan nikmat hanya dari Allah bukan dari akibat

melanggar perkawinan numpang karang.



